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INTISARI

Indonesia mempunyai potensi besar untuk menjadi produsen logam tanah
jarang (LTJ) yang semakin dibutuhkan untuk industri dalam negeri ataupun
global. Data Pusat Sumber Daya Geologi menyebutkan, cadangan mineral
LTJ saat ini di Indonesia diperkirakan sekitar 200.000 ton. Endapan LTJ
yang berasosiasi dengan batuan granitik dijumpai pada jalur timah Indonesia
Bangka Belitung, salah satunya didaerah Samunggiri hal inilah yang
melatarbelakangi penelitian ini. Metode penelitian ini ialah menggunakan
analisis terhadap beberapa sampel. Metode yang dipakai pada penelitian ini
adalah metode kuantitatis dan kualitatif yaitu dengan mengidentifikasi unsur
dan mineral yang terkandung pada sampel dan menganalisis persebarannya.
Hasil uji XRF pada 15 sampel tailing yang diambil pada 15 bekas
pertambangan yang berbeda di bukit Sambung Giri bagian Timur
menyatakan bahwa unsur logam tanah jarang yang terdeteksi di wilayah
lokasi penelitian hanya terdiri dari 6 jenis unsur. Unsur tersebut adalah
Cerium (Ce), Lanthanum (La), Yttrium (Y), Neodymium (Nd), Scandium
(Sc), Samarium (Sm). Berdasarkan uji XRF penelitian kadar rata-rata Cerium
140,64 ppm, Lanthanum 37,09 ppm, Yittrium 80,061 ppm, Neodymium
38,85 ppm, Scandium 9,114 ppm, Samarium 7,6406 ppm. Hal ini
menunjukan daerah Sambung Giri memiliki tingkat prospektive yang dapat
dipertimbangkan terutama dapat dilihat pada sampel ke 11 memiliki kadar
Cerium yang lumayan tinggi 348,64 ppm. Berdasarkan uji GCA dan Grain
Counting menunjukkan mineral berat terdiri, zirkon, dan ilmenit/rutil dari
mineral berat. Untuk hasil kadar mineral pembawa logam tanah jarang
monazite/xenotime yang tertinggi persentasenya terdapat pada kode sampel
SG12 sebesar 10,01 %berat, hasil kadar mineral pembawa logam tanah
jarang zirkon yang tertinggi persentasenya terdapat pada kode sampel SG7
sebesar 6,95 %berat, serta hasil kadar mineral pembawa logam tanah jarang
ilmenite/rutil yang tertinggi persentasenya terdapat pada kode sampel SG5
sebesar 87,3 %berat. Sehingga direkomendasikan untuk melakukan
pengambilan sampel lanjutan dan pengujian XRF dan XRD agar dapat
melakukan pemanfaatan terhadap lahan bekas tambang secara lebih efektif.

Kata kunci : logam tanah jarang, uji XRF, uji GCA
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ABSTRACT

Indonesia has great potential to become a rare earth metal producer (LTJ)
that is more needed for domestic or global industries. The Geological
Resource Center data cites that the current LTJ mineral reserves in
Indonesia are estimated at around 200,000 tons. The LTJ deposit which is
associated with granitic rocks is found on the tin lane of Indonesia Bangka
Belitung, one of which is in Samunggiri area, this is the background of this
research. This research method uses analysis of several samples. The method
used in this study is the quantitative and qualitative method by comparing the
non-elements and minerals contained in the sample and analyzing their
distribution. The XRF test results on 15 tailings samples taken from 15
different ex-mining sites on the Giri Sambung hill in the eastern part
confirmed that no soil metals published in the study area consisted of only 6
types that were not. These elements are Cerium (Ce), Lanthanum (La),
Yttrium (Y), Neodymium (Nd), Skandium (Sc), Samarium (Sm). Based on the
XRF test, research on the average Cerium level of 140.64 ppm, 37.7 ppm
Lanthanum, Yittrium 80,061 ppm, 38.85 ppm Neodymium, 9,364 ppm
Scandium, 7,6406 ppm Samarium. This shows that the Sambung Giri area
has a prospective level which can be seen higher in the 11th sample having a
fairly high Cerium level of 348.64 ppm. Based on the GCA test and Grain
Calculation shows heavy minerals consisting, zircon, and ilmenite / rutile
from heavy minerals. The highest yield of rare earth metal monazite /
xenotime minerals in the SG12 sample code was 10.01% by weight, the
highest yield of zircon rare earth metals in the SG7 sample code was 6.95%
by weight, and the results of carrier mineral content the highest rare earth /
rutile metal percentage in the SG5 sample code was 87.3% by weight. XRF
and XRD in order to evaluate the use of ex-mining land.

Keywords: rare earth metal, XRF, GCA
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